BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap perilaku

penggunaan antibiotik tanpa resep dokter di Desa Bolangitang dapat disimipulkan

bahwa:

1.

Persepsi masyarakat masih tergolong kurang baik dengan nilai sebesar 48%,
pengetahuan masyarakat masih tergolong kurang baik dengan nilai 54%, sikap
masyarakat masih tergolong negatif (mendukung penggunaan antibiotik tanpa
resep dokter) dengan nilai sebesar 72%, dan tindakan masyarakat masih tergolong
tidak tepat dengan nilai sebesar 57%.

Terdapat hubungan antara persepsi terhadap sikap (p=0.019), persepsi terhadap
tindakan (p=0,004). Sedangkan persepsi dan pengetahuan tidak ada hubungan
(p=0.555)

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan sebagai berikut:

Kepada pihak daerah (Desa Bolangitang) agar dapat meningkatakan pengetahuan
masyarakatnya tentang antibotik melalui program sosialisasi  agar dapat
memperbaiki tindakan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik.

Kepada masyarakat agar lebih teliti dalam menggunakan obat atau melakukan

pengobatan sendiri, khusunya untuk pengobatan yang menggunakan antibiotik.
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